BAB VII

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang berjudul
“Analisis Faktor-faktor yang Behubungan dengan Pemanfaatan Voluntary
Counselling and Testing (VCT) pada Populasi Kunci HIV/AIDS di Kota Padang”

dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut.

A. Kesimpulan
1. Pengetahuan populasi kunci HIV/AIDS di Kota padang tentang HIV/AIDS

paling banyak pada kategori baik dan cukup.

2. Lebih dari separoh populasi kunci di Kota Padang bersikap positif.

3. Lebih dari separoh populasi kunci di Kota Padang menyatakan sarana dan
prasarana VCT baik.

4. Lebih dari separoh populasi kunci di Kota Padang dengan stigma
HIV/AIDS negatif.

5. Sebagian besar populasi kunci di Kota Padang telah memanfaatkan layanan
VCT.

6. Ada hubungan antara faktor pengetahuan HIV/AIDS dengan pemanfaatan
Voluntary Counseling and Testing (VCT) pada populasi kunci HIV/AIDS di
Kota Padang.

7. Ada hubungan antara faktor sikap dengan pemanfaatan Voluntary
Counseling and Testing (VCT) pada populasi kunci HIV/AIDS di Kota

Padang.
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8. Ada hubungan antara faktor sarana dan prasarana dengan pemanfaatan
Voluntary Counseling and Testing (VCT) pada populasi kunci HIV/AIDS di
Kota Padang.

9. Tidak ada hubungan antara faktor stigma HIV/AIDS dengan pemanfaatan
Voluntary Counseling and Testing (VCT) pada populasi kunci HIV/AIDS di

Kota Padang.

B. Saran
1. Bagi Pendidikan Kesehatan

Diharapkan kepada institusi pendidikan kesehatan bahwa hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan dan informasi mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan VCT, sehingga
pelaksanaan asuhan keperawatan pada suatu komunitas dapat dilaksanakan
secara holistic dan berfokus pada klien.

2. Bagi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas kepada populasi
kunci mengenai VCT dan HIV/AIDS terhadap kesehatan dirinya agar dapat
membantu meningkatkan kualitas hidup populasi kunci yang termasuk pada
kelompok berisiko HIV/AIDS. Kerjasama antara Dinas Kesehatan Kota
Padang dengan puskesmas dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Kota
Padang dapat mengadakan kegiatan-kegiatan edukasi dan pencegahan
HIV/AIDS dalam rangka menjaring dan meningkatkan pengetahuan tentang

HIV/AIDS serta kesadaran untuk memanfaatkan layana VCT bagi populasi
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kunci dan juga masyarakat, sehingga stigma dari masyarakat akan berkurang
dan penemuan kasus-kasus baru HIV/AIDS dengan memberikan akses VCT
yang dapat dijangkau oleh seluruh populasi kunci di Kota Padang.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjtnya terkait
faktor-faktor yang berhubungan dengan peamnfaatan VCT serta mampu
menggali informasi lebih mendalam tentang status perkawinan dan jumlah
penghasilan. Kemudian perlu diteliti variabel lain, seperti dukungan peer

group dan motivasi untuk memanfaatkan VCT pada populasi kunci.
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